
RINGKASAN  

 

Pemerintah Kabupaten Bekasi sudah memiliki kebijakan dalam memperkuat daya saing 

industri usaha kecil dan menengah. Industri Kecil dan Menengah (IKM) menjadi tulang 

punggung ekonomi  dalam mendorong kesejahteraan masyarakat.  Jumlahnya IKM 

sangat besar dan tersebar di berbagai daerah baik dalam bentuk usaha resmi maupun 

tradsional dan informal. Bentuk kebijakan nasional yang mampu mendorong daya saing 

misalkan dilakukan dalam bentuk pinjaman lunak, pelatihan, insentif, keringanan pajak, 

pendampingan usaha, kemudahan regulasi dan berbagai bentuk dukungan. Hal hal yang 

tidak kalah penting adalah bagaimana IKM itu bisa berusaha sendiri agar kompetitif 

baik dalam merebut pasar maupun dalam bentuk efesisen operasi kerja di dalam 

organisasinya. Hal yag lain agar IKM bisa kompetitif adalah faktor kualitas dan sumber 

daya manusai (SDM) yang tersedia dalam memahamai dan menerapkan konsep 

kualitas.  

Pelaku IKM nasional khususnya di Jakarta harus didorong untuk memiliki keunggulan 

tertentu dibandingkan kompetitor lainnya khususnya  dalam hal keunggulan kualitas. 

Konsep Kanban & J.I.T  yang merupakan konsep dasar dan prinsip utama dalam dunia 

industri masih banyak belum dipahami oleh para perilaku IKM, khususnya industri 

rumah tangga.  Konsep ini merupakan konsep dasar tentang prinsip-prinsip  yang 

menekankan bahwa seluruh bahan baku, barang, proses pembuatan barang (produksi) 

dan perencaaan kerja harus ditujukan dalam usaha memenuhi harapan dan keinginan 

pelanggan. Segala ketidaksesuaian yang menyimpang dari standar, prosedur, instruksi 

kerja  dan segala ketetapan lainnya harus segera diperbaiki dan dicegah, serta secarat 

terus menerus melakuka perbaikan di segala bidang.   

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam  bentuk pelathan, pendampingan, 

konsultasi dan bimbingan dalam penerapan Kanban & J.I.T. Kegiatan pengebdian 

masyarakat ini direncanakan selama kurun waktu tiga bulan (Juli 2020). Pendekatan 

yang digunakan memadukan pendekatan ceramah, diskusi dan tanya jawab, 

pengukuran, dan evaluasi terukur. Penerapan konsep Kanban & J.I.T menjadi lebih 

terukur, mudah dan praktis sehingga bermanfaaat bagi IKM. 

  

Kata Kunci : Kaban, Just in Time 


